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Abstrak 

Anak jalanan merupakan anak yang menghabiskan sebagian besar waktunya untuk 

melakukan kegiatan hidup sehari-hari di jalanan, baik untuk mencari nafkah atau berkeliaran di jalan 

dan tempat-tempat umum lainnya. Anak jalanan umumnya berasal dari keluarga yang pekerjaanya 

berat dan ekonominya lemah, akibat berbagai keterbatasan sarana dan prasarana yang ada, baik di 

rumah dan di lingkungan sekitarnya untuk dapat bermain dan berkembang sesuai dengan masa 

pertumbuhannya. Menanggani masalah anak jalanan tidak terlepas dari seorang pekerja sosial untuk 

melakukan pembinaan agar anak jalanan tidak terjun kejalan dan mandiri. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis Peran Pekerja Sosial dalam Meningkatkan Kemandirian Anak Jalanan melalui 

Pelatihan Melukis di UPTD Kampung Anak Negeri Wonorejo Surabaya. 

Metode penelitian ini adalah kualitatif dan rancangan yang digunakan adalah studi kasus. 

Tempat penelitian di UPTD Kampung Anak Negeri Wonorejo Surabaya. Data dikumpulkan dengan 

menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini 

dengan koleksi data, reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Setelah tahapan tersebut 

data diuji keabsahannya dengan kredibilitas, dependabilitas dan konfirmabilitas. 

Hasil penelitian menunjukkan peran pekerja sosial dapat meningkatkan kemandirian anak 

jalanan dengan dilakukannya beberapa peranan penting dalam memberikan pelayanan sosial kepada 

anak jalanan melalui pelatihan melukis, yakni peran sebagai pendamping, peran sebagai 

pembimbing, peran sebagai pengasuh, peran sebagai promotor, peran sebagai pelatih. Adanya 

pelatihan melukis dapat memberikan bekal pengetahuan, keterampilan melukis, dan dapat 

menjadikan sikap mereka lebih mandiri. Kemandirian tersebut ditandai dengan adanya kemampuan 

untuk berinisiatif, memiliki rasa percaya diri, mampu mengambil keputusan, bertanggung jawab, 

dan mampu mengendalikan diri. 

Kata Kunci : Peran Pekerja Sosial, Kemandirian 

 

 Abstract  

Street children are children who spend most of their time on the streets, either to earn a 

living or to roam the streets and other public places. Street children generally come from families 

whose job is heavy and economically weak, due to various facilities and infrastructure available, 

both at home and in the surrounding environment to be able to play and grow in accordance with 

its growth period. Handling the problem of street children can not be separated from a social worker 

to do coaching so that street children do not go to the road and independent. This study aims to 

analyze the Role of Social Workers in Increasing Independence of Street Children through Painting 

Training at UPTD Kampung Anak Negeri Wonorejo Surabaya. 

The method of this research is qualitative and the design used is case study. Place of study 

at UPTD Kampung Anak Negeri Wonorejo Surabaya. Data were collected using interview 

technique, observation and documentation. Data analysis in this research with data collection, data 

reduction, data display, and conclusion. After that stage the data is tested for its validity with 

credibility, dependability and confirmability. 

The result of the research shows the role of social worker can increase the independence 

of street children by doing some important role in giving social service to street children through 

painting training such as role as counselor, supervising role, caregiver role, promotor role, and 

coach role. The existence of painting training can provide knowledgeable supplies, painting skills, 

and can make their attitude more independent. Independence is characterized by the ability to take 
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the initiative, have the convidence, able to take decisions, responsible, and able to control 

themselves. 

 

Keywords: Role of Social Workers, Independence 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan pondasi utama 

pembangunan sumber daya manusia yang 

memiliki peran strategis dalam upaya 

membangun masyarakat baik dalam peningkatan 

taraf hidup perekonomian, kesehatan, akhlak 

serta membangun budaya masyarakat yang 

produktif dan kompetitif. Pendidikan nonformal 

atau yang disebut dengan pendidikan luar 

sekolah diselenggarakan bagi warga masyarakat 

yang memerlukan layanan pendidikan yang 

berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan atau 

pelengkap pendidikan formal dalam rangka 

mendukung pendidikan sepanjang hayat. 

Kualitas sumber daya manusia sangatlah 

dipengaruhi dengan unsur pendidikan, 

kesehatan, dan ekonomi. Namun pada 

kenyataannya masih banyak masyarakat yang 

memiliki tingkat pendidikan rendah. Banyak 

terjadi pengangguran karena minimnya skill 

yang dimiliki dan semakin rendah dalam 

ekonominya. Pada akhirnya terjadi keluarga 

kurang berpendidikan dan ekonominya rendah, 

karena kurangya penghasilan selalu bertengkar di 

dalam keluarga, kurangnya kasih sayang kepada 

anak karena orang tua sibuk mencari nafkah yang 

disebabkan himpitan ekonomi,  yang pada 

dasarnya sebagai penyebab munculnya anak 

jalanan. 

Anak jalanan tumbuh dan berkembang 

dengan latar belakang kehidupan jalanan dan 

akrab dengan kemiskinan, penganiayaan, dan 

hilangnya kasih sayang orang tua, saudara 

maupun teman-temannya. sehingga 

memberatkan jiwa dan membuatnya berprilaku 

negatif. Surabaya sebagai salah satu kota 

metropolitan di Indonesia juga tidak luput dari 

populasi anak jalanan. Data dari Badan Pusat 

Statistik dan Pusat Data dan Informasi 

Kementerian Sosial menunjukkan anak jalanan 

yang ada di Indonesia setiap tahunnya 

mengalami kenaikan yang signifikan dengan 

asumsi pertumbuhan 10,6 % per tahun. Di tahun 

2002 mencapai 94,674 %, tahun 2008 mencapai 

154,861 %, tahun 2009 mencapai 171,269%, 

tahun 2010 mencapai 189,416%, tahun 2011 

mencapai 209,486%, tahun 2012 mencapai 

231,682%, tahun 2013 mencapai 256,229%, 

tahun 2014 mencapai 283,378%, dan tahun 2015 

mencapai313,403% (Sumber: Diolah dari Data 

BPS dan Pusat Data dan Informasi, 

datascience.or.id). 

Pemerintah kota surabaya bersama dengan 

dinas sosial telah berusaha untuk menanggani 

penyandang masalah kesejahteraan sosial. Dinas 

sosial kota surabaya memiliki empat program 

yaitu program pelayanan dan rehabilitas 

kesejahteraan sosial, program pemberdayaan 

kelembagaan kesejahteraan sosial, program 

pelayanan administrasi perkantoran dan program 

pelayanan peningkatan sarana dan prasarana 

aparatur. Masalah kesejahteraan sosial (anak 

jalanan) masuk dalam program pelayanan dan 

rehabilitasi sosial dimana dalam program ini 

terdapat beberapa kegiatan untuk 

menangganinya. Salah satu kegiatan peningkatan 

kualitas pelayanan, sarana dan prasarana 

rehabilitas sosial bagi penyandang masalah 

kesejahteraan sosial (anak jalanan) di UPTD 

Kampung Anak Negeri. 

Penerapan pendidikan luar sekolah juga 

banyak dilakukan oleh lembaga atau panti yang 

menangani penyandang masalah kesejahteraan 

sosial, seperti yang dilakukan oleh UPTD 

Kampung Anak Negeri dalam menangani 

masalah anak jalanan. Bentuk pendidikan luar 

sekolah yang diberikan oleh UPTD Kampung 

Anak Negeri dalam rangka mewujudkan 

kemandirian anak jalanan meliputi bimbingan 

mental spiritual, bimbingan mental perilaku, 

bimbingan keterampilan, dan bimbingan 

minat/bakat dan intelektual. Salah satu 

bimbingan keterampilan yang dilakukan oleh 

pihak UPTD Kampung Anak Negeri kepada 

anak jalanan adalah pelatihan melukis. 

Upaya yang dilakukan oleh pihak UPTD 

Kampung Anak Negeri ini tidak terlepas dari 

adanya peran pekerja sosial. Dalam melakukan 

pekerjaan sosial tidak terlepas dari adanya 
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pendampingan yag dilakukan oleh seorang 

pekerja sosial dalam rangka mewujudkan 

kemandirian masyarakat yang dimaksud dalam 

hal ini adalah anak jalanan. Pekerja sosial dalam 

pendidikan luar sekolah tidak lain adalah seorang 

fasilitator yang memberikan fasilitas kepada 

masyarakat dalam hal ini adalah anak jalanan 

sebagai upaya mewujudkan kemandirian. Salah 

satu upaya untuk memfasilitasi anak jalanan 

adalah dengan memberikan pendampingan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan diatas, maka fokus penelitian yang 

akan dikaji dalam penelitian ini ialah “Peran 

Pekerja Sosial dalam Meningkatkan 

Kemandirian Anak Jalanan melalui Pelatihan 

Melukis di UPTD Kampung Anak Negeri 

Wonorejo Surabaya”. Sedangkan tujuan 

penelitian ini berdasarkan fokus penelitian di atas 

ialah untuk menganalisis Peran Pekerja Sosial 

dalam Meningkatkan Kemandirian Anak Jalanan 

melalui Pelatihan Melukis di UPTD Kampung 

Anak Negeri Wonorejo Surabaya. 

Pekerjaan sosial  dalam  konsep PLS 

Pekerja sosial merupakan orang yang ahli dan 

memiliki kewenangan dalam berbagai pelayanan 

sosial yang mana memberikan peran secara jelas 

tentang pendidikan luar sekolah dalam rangka 

proses pemberdayaan sebagai bentuk untuk 

mewujudkan kesejahteraan sosial. Praktek 

(implementasi) pekerjaan sosial, seorang pekerja 

sosial tidak bisa terlepas dari adanya pendidikan 

luar sekolah. Peran pekerja sosial dalam konteks 

pendidikan luar sekolah sebagai berikut: a. Peran 

sebagai pendamping. 

Pendamping adalah orang yang mempunyai 

tugas untuk mendorong terjadinya proses 

pembelajaran atau perubahan diri masyarakat 

secara partisipatif menuju kesejahteraan dan 

kemandirian (Nadhir, 2009: 14-15). 

b. Peran sebagai pembimbing 

Pembimbing merupakan orang yang 

memiliki kompetensi untuk melaksanakan 

bimbingan sosial kepada masyarakat (klien). 

Bimbingan disini meliputi bimbingan mental 

spiritual, bimbingan jasmani dan olahraga, 

bimbingan bakat dan seni, bimbingan 

perilaku, bimbingan kognitif, dan bimbingan 

ketermpilan (Permensos RI No. 22 Thn. 

2004). 

c. Peran sebagai pelatih 

Pelatih adalah seseorang yang melakukan 

pengajaran atau pemberian pengalaman 

kepada orang lain untuk mengembangkan 

tingkah laku (pengetahuan, skill, sikap) agar 

mencapai sesuatu yang diinginkan (Marzuki, 

2012: 174). 

Pekerja sosial adalah seseorang yang ahli 

dibidangnya yang mempunyai tanggung jawab 

untuk memperbaiki dan atau mengembangkan 

interaksi-interaksi diantara klien dengan 

lingkungan sosial sehingga klien memiliki 

kemampuan untuk menyelesaikan tugas-tugas 

kehidupan mereka, mengatasi kesulitan-

kesulitan, serta mewujudkan aspirasi-aspirasi 

dan nilai-nilai mereka. 

Atas dasar pengertian ini, maka Pekerja Sosial 

mempunyai tujuan untuk: 

1. Meningkatkan kemampuan orang untuk 

menghadapi tugas-tugas kehidupan dan 

kemampuannya untuk memecahkan masalah-

masalah yang dihadapi. 

2. Mengaitkan orang dengan sistem yang dapay 

menyediakan sumber-sumber, pelayanan-

pelayanan, dan kesempatan-kesempatan yang 

dibutuhkannya. 

3. Meningkatkan kemampuan pelaksanaan 

sistem tersebut secara efektif dan 

berperikemanusiaan. 

4. Memberikan sumbangan bagi perubahan, 

perbaikan, dan perkembangan kebijakan serta 

perundang-undangan sosial (Pertiwi, 2015: 

17). 

Pekerja sosial memiliki seperangkat ilmu 

pengetahuan (body knowledge), keterampilan 

(body of skills), dan nilai (body of values) yang 

diperolehnya melalui pendidikan formal dan 

pengalaman profesional. Seorang pekerja sosial 

agar dapat menghayati dan menjalankan 

perannya dengan baik, pekerja sosial harus hadir 

di tengah-tengah mereka. Hidup bersama mereka 

dan menyelami kehidupan mereka. Kehadiran 

pekerja sosial secara teratur dapat membantu 

memecahkan masalah mereka, demi 

perkembangan kelompok yang makin mantap ke 

arah kepercayaan diri dan kemandirian. 

Kemandirian Anak Jalanan 

Erikson (dalam Desmita, 2012: 185), 

menyatakan kemandirian adalah usaha untuk 
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melepaskan diri dari orang tua dengan maksud 

untuk menemukan dirinya melalui proses 

mencari identitas ego, yaitu merupakan 

perkembangan ke arah individualitas yang 

mantap dan berdiri sendiri. Pengertian 

kemandirian dalam Kamil (2010: 133) juga 

dikatakan bahwa, kemandirian merupakan 

karakteristik individu sehingga mampu membuat 

keputusan sendiri setelah secara masak dan 

konsekuen mampu mensinergikan 

lingkungannya secara baik. Kemandirian 

merupakan suatu sikap individu yang diperoleh 

secara kumulatif selama perkembangan di mana 

individu akan terus belajar untuk bersikap 

mandiri dalam menghadapi berbagai situasi di 

lingkungan sehingga individu pada akhirnya 

akan mampu berpikir dan bertindak sendiri. 

Dengan kemandirian seseorang dapat 

berkembang dengan lebih mantap. 

Kemandirian yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah kemandirian anak jalanan. Huraerah 

(dalam Sari, 2015: 5) mengemukakan definisi 

anak jalanan sebagai anak yang menghabiskan 

waktunya di jalanan, baik untuk bekerja maupun 

tidak, yang terdiri dari anak-anak yang 

mempunyai hubungan dengan keluarga atau 

terputus hubungannya dengan keluarga, dan anak 

yang mandiri sejak kecil karena kehilangan 

orangtua atau keluarga. 

Kemandirian oleh Desmita (2012: 185) dicirikan 

sebagai pribadi yang mempunyai beberapa ciri, 

yaitu: 

a. Memiliki kebebasan untuk berinisiatif. 

Mempunyai kebebasan untuk berpendapat 

dan menuangkan ide-ide baru serta mencoba 

sesuatu hal baru yang mungkin belum 

dilakukan orang lain. 

b. Memiliki rasa percaya diri. Memiliki 

kepercayaan kepercayaan diri bahwa segala 

masalah yang dihadapi mampu untuk diatasi 

dan tidak mempunyai perasaan ragu-ragu 

dalam mempertimbangkan sesuatu. 

c. Mampu  mengambil keputusan. Berusaha 

mengambil keputusan sendiri dalam 

mengatasi masalah yang dihadapi tanpa 

bergantung orang lain. 

d. Mampu bertanggung jawab. Segala hal yang 

dikerjakan dapat dipertanggungjawabkan 

pada diri sendiri dan orang lain. 

e. Mampu  mengendalikan diri. Mampu untuk 

mengendalikan diri dalam  melakukan 

sesuatu tindakan dan apabila melakukan 

suatu kesalahan akan cepat menyadarinya. 

Pelatihan Melukis 

Walter Dick dalam Pribadi (2014: 2) 

mendefinisikan pelatihan sebagai: “A 

prespecified and planed experience that enable a 

person to do something that he or she could not 

do before”. Pelatihan merupakan pengalaman 

belajar yang sengaja dirancang agar dapat 

membantu peserta dalam menguasai kompetensi 

yang tidak dimiliki sebelumnya. 

Program pelatihan bertujuan untuk memperbaiki 

penguasaan berbagai keterampilan dan teknik 

pelaksanaan kerja tertentu untuk kebutuhan 

sekarang. training juga didefinisikan sebagai 

pengajaran atau pemberian pengalaman kepada 

seseorang untuk mengembangkan tingkah laku 

(pengetahuan, skills, sikap) agar mencapai 

sesuatu yang diinginkan (Marzuki, 2010: 174). 

Melukis merupakan proses untuk menghasilkan 

sebuah karya seni rupa. Karya seni adalah hasil 

imajinasi manusia yang secara kreatif 

menerangkan, memahami, dan menikmati hidup 

berdasarkankemampuan khusus yang terdapat 

pada manusia dalam pemahaman tentang simbol 

dalam bentuk dan arti secara fisik. Berdasarkan 

pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pelatihan melukis merupakan proses pendidikan 

di luar sistem sekolah yang dilaksanakan secara 

terancana sebagai pengalaman belajar yang 

menekankan pada peningkatan pengetahuan, 

sikap, dan skills atau keterampilan melukis warga 

belajar yang bermuara pada peningkatan 

kemandirian hidupnya.  

Metode 

Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian studi kasus. Menurut 

Moleong (2014: 6) Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang di alami oleh subyek 

penelitian misalnya perilaku, persepsi, tindakan, 

dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 

pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 
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ini adalah studi kasus. Menurut Creswell (2012: 

20) menyatakan bahwa studi kasus merupakan 

strategi peneliti di mana di dalamnya peneliti 

menyelidiki secara cermat suatu program, 

peristiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok 

individu. 

Subyek penelitian atau sumber data yang akan 

dijadikan sebagai narasumber atau informan 

dalam penelitian ini meliputi anak jalanan dan 

pekerja sosial yang terdiri dari kepala lembaga, 

pembina, pendamping, dan pelatih yang ada di 

UPTD Kampung Anak Negeri Wonorejo 

Surabaya. Sedangkan teknik pengumpulan data 

merupakan teknik yang digunakan peneliti untuk 

mendapatkan data dalam suatu penelitian. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

mengunakan teknik wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

Pada penelitian ini peneliti mengunakan empat 

teknik keabsahan data yang diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Derajat Kepercayaan (Credibility) 

2. Keteralihan (Transferability) 

3. Kebergantungan/Mutu (Dependability) 

4. Kepastian/Kualitas (Confirmability). 

Selanjutnya analisis data kualitatif (Moleong, 

2014: 248) adalah upaya yang dilakukan dengan 

jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 

data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mensitesiskannya, mencari data 

menemukan pola, menemukan yang penting dan 

apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang 

dapat diceritakan kepada orang lain. Data yang 

telah dikumpulkan ini merupakan data mentah 

yang selanjutnya akan diolah dan ditransfer ke 

dalam laporan penelitian. Dalam penelitian ini 

analisis data dilakukan dengan menggunakan 

metode koleksi data, reduksi data, display data, 

verifikasi dan membuat simpulan (Sugiyono, 

2013: 338). Berikut ini adalah teknik analisis 

data pada penelitian ini. 

 

 

 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pemerintah Kota Surabaya melalui Dinas Sosial 

Kota Surabaya pada 4 januari 2009 berdasarkan 

Keputusan Kepala Dinas Sosial Kota Surabaya 

Nomor: 467/436.6.15/2009, membentuk Unit 

Pelaksana Teknis Dinas Pondok Sosial Anak 

Wonorejo dan dilanjutkan dengan turunnya 

Peraturan Walikota No. 61 Tahun 2012 tentang 

Unit Pelaksana Teknis Dinas Kampung Anak 

Negeri pada Dinas Sosial Kota Surabaya sebagai 

lembaga yang memiliki tugas pokok 

melaksanakan pelayanan kesejahteraan sosial 

bagi anak-anak bermasalah secara sosial di kota 

Surabaya. 

Berkaitan dengan hal tersebut, peran pekerja 

sosial dalam memberikan pelayanan 

kesejahteraan sosial melalui sistem panti sangat 

berperan penting karena selaku pembuat 

perencanaan program atau kegiatan proses 

pembelajaran dan pelatihan yang dapat 

memberikan kejelasan arah kebijakan, strategi 

dan rencana pada pelayanan yang diberikan 

dalam kurun waktu yang telah ditentukan guna 

menjadikan anak berperilaku normatif dan 

meningkatkan kemandirian anak jalanan 

binaannya. 

Prosedur pelaksanaan pelayanan sosial di UPTD 

Kampung Anak Negeri Surabaya memiliki 

beberapa tahapan dalam prakteknya. Tahapan 

tersebut diantaranya  adalah proses assesmen, 

orientasi, intervensi, terminasi, dan evaluasi. 

Peran pendampingan sangat penting dilakukan 

untuk menumbuhkan semangat dan antusias 

anak-anak jalanan dalam memulai perubahan 

perilaku dan perkembangan potensi yang 

dimilikinya. Supaya nantinya anak-anak jalanan 

ini dapat kembali ke masyarakat dengan 

berperilaku normatif dan mandiri. Dalam 

melaksanakan pendampingan terhadap anak-

anak jalanan pihak pendamping membuat sebuah 

jadwal kegiatan dan peraturan harian yang harus 

dilaksanakan oleh anak-anak jalanan. 

Fasilitas yang diberikan oleh pekerja sosial 

selaku pendamping anak-anak jalanan binaan 

UPTD Kampung Anak Negeri Surabaya sudah 

dilaksanakan dengan baik sesuai tugas dan 

fungsinya. 

UPTD Kampung Anak Negeri Surabaya 

memiliki banyak bimbingan yang dilaksanakan 
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oleh pekerja sosial sebagai upaya pelayanan 

kepada anak jalanan supaya nantinya bisa 

berperilaku normatif dan mandiri. Dalam proses 

bimbingan tidak lepas dari peran seorang pekerja 

sosial. Berikut ini adalah beberapa bimbingan 

yang diberikan di UPTD Kampung Anak Negeri 

kepada anak binaannya, yakni bimbingan mental 

spiritual, bimbingan jasmani dan olahraga, 

bimbingan bakat seni, bimbingan perilaku, 

bimbingan kognitif, dan bimbingan 

keterampilan.  

Selanjutnya di UPTD Kampung Anak Negeri 

pekerja sosial juga berperan sebagai pengasuh 

bertugas untuk memelihara dan mendidik anak-

anak jalanan dalam berbagai kegiatan. Selain itu 

pekerja sosial juga berpern sebagai promotor. 

Tugas pekerja sosial sebagai pelatih di UPTD 

Kampung Anak Negeri sebagai tenaga ahli yang 

melatih anak-anak binaan UPTD untuk 

mengembangkan dan meningkatkan potensi 

yang dimiliki anak-anak tersebut. 

Pelatihan Melukis merupakan salah satu bentuk 

pelatihan yang diselenggarakan oleh UPTD 

Kampung Anak Negeri Wonorejo Surabaya. 

Kegiatan pelatihan melukis di UPTD Kampung 

Anak Negeri Wonorejo Surabaya tidak terjadi 

secara singkat artinya terdapat proses 

didalamnya. Proses pelatihan dilakukan secara 

bertahap bersama stakeholder yang bertugas 

memfasilitasi anak-anak jalanan yang dibina di 

UPTD Kampung Anak Negeri Wonorejo 

Surabaya. 

Untuk memperoleh data dan fakta berkaitan 

dengan keberhasilan peran pekerja sosial dalam 

meningkatkan kemandirian anak jalanan melalui 

pelatihan melukis di UPTD Kampung Anak 

Negeri Surabaya peneliti melakukan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Kemandirian 

anak-anak jalanan dalam hal ini mencakup 5 

aspek yang akan diteliti oleh peneliti, sebagai 

berikut: memiliki Kebebasan Berinisiatif, 

memiliki Rasa Percaya Diri, mampu mengambil 

keputusan, mampu bertanggung jawab, mampu 

mengendalikan diri. 

Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan 

pelayanan sosial melalui pelatihan melukis oleh 

pekerja sosial terdapat empat aspek yang menjadi 

pendukung pelaksanaan pelatihan melukis, yaitu: 

(1) kondisi lingkungan yang cocok; (2) minat 

anak jalanan terhadap pelatihan melukis; (3) 

pelatih yang ahli di bidangnya; (4) mitra yang 

mendukung. Sedangkan faktor penghambat yang 

ditemukan dari hasil penelitian adalah faktor 

yang berasal dari dalam diri anak-anak binaan. 

Tidak dapat dipungkiri dengan latar belakang 

sebagai anak jalanan mereka lebih suka berpikir 

praktis, apa yang dapat menghasilkan uang itu 

yang mereka suka. 

Kehadiran pekerja sosial dalam memberikan 

pelayanan sosial membuktikan bahwa memiliki 

potensi yang baik dalam meningkatkan sumber 

daya manusia. Seperti kehadiran pelayanan 

sosial yang dilakukan oleh pekerja sosial di 

UPTD Kampung Anak Negeri Wonorejo 

Surabaya untuk meningktakan kesejahteraan 

sosial masyarakat dalam menanggani masalah 

anak-anak jalanan dan terlantar agar nantinya 

dapat berperilaku normatif dan mandiri. UPTD 

Kampung Anak Negeri Wonorejo Surabaya ini 

menjadi pelaksana teknis Dinas Sosial dalam 

menjalankan tugasnya untuk memberikan 

pelayanan sosial demi terwujudkan 

kesejahteraan sosial di Kota Surabaya. Dalam 

menjalankan tugas dan fungsinya ini tidak 

terlepas dari peran seorang pekerja sosial yang 

mana mereka menjadi ujung tombak 

keberhasilan dalam memberikan pelayanan 

sosial sesuai dengan visi misi yang sudah 

ditetapkan.  

Pemberian pelayanan sosial yang meliputi 

pendampingan, bimbingan, dan pelatihan 

melukis merupakan salah satu program bagian 

dari pendidikan luar sekolah yang berbasis pada 

pendidikan masyarakat. Menurut Hamijoyo 

(dalam Saleh Marzuki, 2012: 105) 

mendefinisikan pendidikan luar sekolah sebagai 

kegiatan pendidikan yang dilakukan secara 

terorganisasikan, terencana di luar sistem 

persekolahan, yang ditujukan kepada individu 

ataupun kelompok dalam masyarakat untuk 

meningkatkan kualitas hidupnya. 

Hasil penelitian menguraikan bahwa peran 

pekerja sosial dalam meningkatkan kemandirian 

anak jalanan melalui pelatihan melukis tidak 

seluruhnya berdasarkan klasifikasi peran yang 

dipaparkan oleh Sutarso (2015: 71), yaitu 

peranan sebagai penuntun, peranan sebagai 

pembimbing, peranan sebagai tenaga ahli, 

peranan sebagai penyembuh. Berikut 

pembahasan peran yang dijalankan oleh Pekerja 

Sosial berdasarkan temuan peneliti: 
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a. Peran Sebagai Pendamping 

b. Peran Sebagai Pembimbing 

c. Peran Sebagai Pengasuh 

d. Peran Sebagai Promotor 

e. Peran Sebagai Pelatih  

Terkait dengan proses pelatihan melukis maka 

terdapat empat tahap yang harus dilalui, yaitu 

tahap assesment, penjadwalan, pelaksanaan, dan 

pengadaan event. Keempat tahap tersebut dapat 

dikaitkan dengan proses pelatihan melukis anak 

jalanan di UPTD Kampung Anak Negeri 

Wonorejo Surabaya. 

Pekerja sosial merupakan seseorang yang 

memiliki profesi dalam bidang pelayanan sosial 

kepada masyarakat. Pekerja sosial juga bisa 

disebut dengan pendamping atau fasilitator 

dalam praktek pekerjaannya guna memberikan 

pembelajaran, pendidikan dan pelatihan di 

masyarakat. Salah satu goals seorang pekerja 

sosial atau pendamping/fasilitator adalah dapat 

menjadikan masyarakat bisa lebih mandiri dalam 

menjalankan kehidupan bermasyarakat. 

Sejalan dengan pernyataan diatas menurut 

Desmita (2012: 4) mengatakan bahwa 

kemandirian dicirikan sebagai pribadi yang 

mempunyai beberapa ciri, yaitu: mampu 

berinisiatif, memiliki rasa percaya diri, mampu 

mengambil keputusan, mampu bertanggung 

jawab, dan mampu mengendalikan diri. Dalam 

hal ini program dan kegiatan yang dilakukan oleh 

anak-anak jalanan khususnya yang mengikuti 

pelatihan melukis di UPTD Kampung Anak 

Negeri Surabaya memberikan manfaat pada 

peningkatan keterampilan melukis dan 

kemandirian anak-anak jalanan binaan UPTD 

Kampung Anak Negeri Surabaya. 

Penutup 

Berdasarkan analisis data dan hasil pembahasan 

mengenai peran pekerja sosial dalam 

meningkatkan kemandirian anak jalanan melalui 

pelatihan melukis di UPTD Kampung Anak 

Negeri Wonorejo Surabaya, dapat disimpulkan 

bahwa Peran pekerja sosial dalam meningkatkan 

kemandirian anak jalanan di UPTD Kampung 

Anak Negeri Wonorejo Surabaya terbukti dapat 

meningkatkan kemandirian anak jalanan dengan 

dilakukannya beberapa peranan penting dalam 

memberikan pelayanan sosial kepada anak 

jalanan melalui pelatihan melukis, yakni peran 

sebagai pendamping, peran sebagai pembimbing, 

peran sebagai pengasuh, peran sebagai promotor, 

peran sebagai pelatih. Peranan yang dilakukan 

pekerja soail melalui pelatihan melukis dalam 

rangka untuk meningkatkan kemandirian anak 

jalanan di UPTD Kampung Anak Negeri tersebut 

membuktikan adanya peningkatan kemandirian 

dalam diri anak-anak jalanan yang mengikuti 

pelatihan melukis. 

Adanya pelatihan melukis dapat memberikan 

bekal pengetahuan, keterampilan melukis, dan 

dapat menjadikan sikap mereka lebih baik, 

sehingga dapat berperilaku normatif dan mandiri.  

Kemandirian tersebut ditandai dengan adanya 

kemampuan untuk berinisiatif, memiliki rasa 

percaya diri, mampu mengambil keputusan, 

bertanggung jawab, dan mampu mengendalikan 

diri. Dengan kemandirian yang mereka miliki 

dapat menjalankan kehidupan bermasyarakat 

lebih baik dari sebelumnya.  

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti 

memberikan saran terkait peran pekerja sosial 

dalam meningkatkan kemandirian anak jalanan 

melalui pelatihan melukis di UPTD Kampung 

Anak Negeri Wonorejo Surabaya, yaitu: 

1. Kegiatan pelatihan melukis akan lebih baik 

lagi jika dilakukan intensif sesuai jadwal 

yang sudah ditentukan. Namun tidak hanya 

intens dalam jadwal pelatihan tetapi juga 

meningkatkan pemberian motivasi agar anak-

anak jalanan tidak berpikir praktis dan dapat 

menjadikan perilaku mereka lebih cepat 

normatif dan mandiri. Pelatih tetap 

mempertahankan posisinya layaknya orang 

tua mereka agar tercipta suasana yang 

nyaman bagi mereka dalam melakukan 

pelatihan melukis. 

2. Peran yang dijalankan oleh pekerja sosial 

hendaknya mampu memberikan motivasi dan 

memposisikan layaknya orang tua yang 

dibutuhkan oleh anak-anak jalanan tersebut. 

Sehingga anak-anak jalanan mampu 

mengambangkan potensi / kemampuan yang 

mereka miliki serta dapat dengan lebih cepat 
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berperilaku normatif serta meningkatkan 

kemandirian hidup lebih baik. 

3. Untuk memperkuat faktor pendukung 

pelayanan sosial kepada anak-anak jalanan 

hendaknya berkolaborasi secara baik dengan 

mitra kerjasama dan tenaga ahli atau pelatih 

dalam upaya mewujudkan kesejahteraan 

soail dan pengembangan sumber daya 

manusia dalam rangka meningkatkan 

kemandirian anak-anak jalanan. 

4. Sebagai tindak lanjut hendaknya pekerja 

sosial juga memberikan pendampingan 

kepada anak-anak jalanan setelah keluar dari 

UPTD Kampung Anak Negeri Wonorejo 

Surabaya sampai mereka memiliki pekerjaan 

tetap ataupun memiliki usaha sendiri yang 

akan membuat mereka bisa mandiri hidup di 

tengah-tengah masyarakat. 

5. Sebagai pekerja sosial hendaknya selalu 

bersabar dan lebih baik lagi dalam 

menjalankan tugasnya karena tercapainya 

visi an misi lembaga juga dipengaruhi oleh 

kinerja seorang pekerja sosial dan sukses atau 

tidaknya anak-anak jalanan salah satunya 

juga dipengaruhi oleh peran pekerja sosial. 
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